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PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

SRIPRI

Kawasan Industri Sumber Karja Internasional

JL.Purwakarta — Bandung No 8 , Kp. Citapen , Desa Suka Jzya Purwakarta Jawa Barat.

PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

Telp/Fax : (0264) - 8282402 Email : bod.sripri@gmail.com

“

SURAT PERNYATAAN MANAJEMEN
TENTANG TANGGUNG JAWAB
ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE 12 BULAN YANG BERAKHIR
PADA 31 MARET 2022

PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

Manajemen PT Sripri Wiring Systems menyatakan
bahwa:

i1, Kami bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian laporan keuangan.

2. Laporan keuangan telah disusun sesuaj
dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

3. a. Semua  informasi  dalam laporan
keuangan telah dimuat secara lengkap
dan benar.

b. Laporan keuangan tidak mengandung
informasi atau fakta material yang tidak
benar, dan tidak  menghilangkan
informasi atau fakta material.

4. Kami bertanggung jawab atas sistem
pengendalian internal dalam PT Sripri Wiring
Systems.

Demikian  pernyataan ini  dibuat dengan

sebenarnya.

MANAGEMENT’S STATEMENTS
REGARDING THE RESPONSIBILITY
FOR THE FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE 12 MONTHS PERIOD
ENDED MARCH 31, 2622

PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

The Management of PT Sripri Wiring Systems states
that:

1. We are responsibie for the preparation and
presentation of the financial statements.

2. The financial statements have been prepared
and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

3. a. All information in the financial statements
has been dischosed in a complete and
truthful manner.

b. The financial statements do not contain any
incorrect information or material fact, nor
do they omit information of material fact.

4.  We are responsible for internal control of PT
Sripri Wiring Systems.

These statements are mede truthfully .

Purwakarta, 18 Mei 2022/ May 18, 2022

For and on beh

Untuk dan atas nag’na Direksi/

Direktur Utama/ President Director



LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Maret 2022

(Dalam Satuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of March 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

ASET

Aset Lancar
Kas dan setara kas
Persediaan
Blaya dibayar dimuka
Pajak dibayar dimuka
Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
March 2022 sebesar Rp0
(Maret 2021: Rp3.563.667.383)

Estimasi pengembalian pajak

Aset pajak tangguhan

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini.

ASSETS

Current Assets
Cash and cash equivalents
Inventories
Prepaid expenses
Prepaid taxes
Total Current Assets

Non Current Assets

Property, plant and equipment -
net of accumulated depreciation
March 2022 of IDRO
(March 2021: IDR3,563,667,383)

Estimated claim tax refund

Deferred tax asset

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

See accompanying notes to financial statements which

Catatan/

2022 Notes 2021
3.171.993 4d,4g6 14.658.747
- 4i,7 1.227.161.394
- 4,8 114.225.000
- 4m,13a 38.643.306
3.171.993 1.394.688.447
- 4k,9 1.928.172.972
- 4m,13d 61.772.000
247.076.519 4m,13e 279.604.978
247.076.519 2.269.549.950
250.248.512 3.664.238.397

1

form an integral part of these financial statements.

Dipindai dengan CamScanner



PT SRIPRI WIRING SYSTEMS
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

As of March 31, 2022

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Maret 2022

(Dalam Satuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
2022 Notes 2021
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY.
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas Jangka Pendek Short-term Liabilities
Utang usaha Trode payables
Pihak berelasi 2.000.156.759 4e,10 2.756.884.542 Related parties
Pihak ketiga 132.603.431  4e,10 375.095.747 Third parties
Utang lain-lain Other payables
Pihak berelasi 2.572.600.093 4e,11 3.102.864.092 Related parties
Pihak ketiga 306.704.680  4e1ll 539.921.465 Third parties
Utang pajak 310.420.818 4m,13b 310.870.237 Taxes payable
Pinjaman jangka pendek 10.657.996.094 4e,12 10.823.629.868 Short-term loan
Jumlah liabilitas jangka pendek 15.980.481.876 17.909.265.951 Total short-term liabilities
Liabilitas Jangka Panjang Long-term Liabilities
Liabilitas imbalan pascakerja - 4n,14 330.658.676  Post-employment benefit liabilities
Jumlah liabilitas jangka panjang - 330.658.676 Total long-term liabilities
JUMLAH LIABILITAS 15.980.481.876 18.239.924.627 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQuUITY
Modal saham Share copital
modal dasar ditempatkan dan authorized, issued and fully
disetor penuh 580.000 saham paid 580,000 shares at par
dengan nilai nominal US$1,00 value of US$1.00 (at rate of
(pada nilai tukar Rp11.560 per Rp11,560 per US51.00}
US$1,00) per lembar 6.704.800.000 16 6.704.800.000 per share
Foreign exchange differences
Selisih kurs modal disetor 353.435.000 353.435.000 on paid in capital
Saldo rugi (22.788.468.364) (21.633.921.230) Accumulated loss
JUMLAH EKUITAS (15.730.233.364) (14.575.686.230) TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 250.248.512 3.664.238.397 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Purwakarta, 18 Mel 2022/ May 18, 2022

l

iceviu dan disetujui oleh/

Disiapkan oleh/ Prepared by: and Approved by:
i
r b
Rika Rismawati - Rosyid Ridho
Staf Akuntansi/ Accounting staff Direktur Utan\a/ President Director
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanylng notes to financial statements which
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan inl. 2 form an integral part of these financial statements.

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN

PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Maret 2022

(Dalam Satuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

STATEMENT OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the year ended March 31, 2022

(Expressed in Rupich, unless otherwise stoted)

PENJUALAN

HARGA POKOK PENJUALAN
RUGI KOTOR

BEBAN OPERASI
RUGI USAHA

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan bunga
Lain-lain - bersih
Pendapatan lain-lain - bersih

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK

PAJAK PENGHASILAN BADAN
Beban pajak kini
Manfaat pajak tangguhan
Total pajak penghasilan badan

LABA (RUGI) BERSIH

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

Disiapkan oleh/ Prepared by:

»
Rika Rismawati

Catatan/

2022 Notes 2021
2.357.879.124 41,16 2.350.869.210
3.111.301.443 41,17 3.188.443.545

(753.422.319) (837.574.335)

553.604.022 41,18 945.599.031

(1.307.026.341) (1.783.173.366)
5.548 350.891
185.002.118 3.267.537.510
185.007.666 3.267.888.401
(1.122.018.675) 1.484.715.035
- 4m,13c -

(32.528.459) 4m,13e 7.400.392
(32.528.459) 7.400.392
(1.154.547.134) 1.492.115.427

Staf Akuntansi/ Accounting staff

{1.154.547.134)

1.492.115.427

Purwakarta, 18 Mei 2022/ May 18, 2022

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan inl.

SALES
COST OF GOODS SOLD
GROSS5 LOSS

OPERATING EXPENSES
OPERATING LOSS

OTHER INCOME (EXPENSES)
Interest income
Others - net

Other Income - net

PROFIT (LOSS) BEFORE TAX

CORPORATE INCOME TAX
Current tax expense
Deferred tax benefit

Total corporate income tax

NET PROFIT (LOSS)

OTHER
COMPREHENSIVE INCOME

COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)
FOR THE YEAR

disetujui oleh/
end Approved by:

Direktur Uta

/ President Director

See accompanying notes to financial statements which
form an integral port of these finoncial statements.

Dipindai dengan CamScanner



PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Maret 2022 For the year ended March 31, 2022
(Dalam Satuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Selisih kurs modal

Modal disetor/ disetor/ Saldo rugi/ Jumlah ekuitas/
Share capital Foreign exchange Accumulated loss Total equity
differences on paid
in capital
Saldo per 31 Maret 2020 6.704.800.000 353.435.000 (23.126.036.657) (16.067.801.657) Balance as of March 31, 2020
Laba komprehensif tahun berjalan - - 1.492.115.427 1.492.115.427 Comprehensive income for the year
Saldo per 31 Maret 2021 6.704.800.000 353.435.000 (21.633.921.230) (14.575.686.230) Balance as of March 31, 2021
Rugi komprehensif tahun berjalan - - (1.154.547.134) (1.154.547.134) Comprehensive loss for the year
Saldo per 31 Maret 2022 6.704.800.000 353.435.000 (22.788.468.364) (15.730.233.364) Balance as of March 31, 2022
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan See the accompanying notes to financial statements which form an integral part of these financial
dari laporan keuangan ini. 4 statements.



LAPORAN ARUS KAS
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Maret 2022

(Dalam Satuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

STATEMENT OF CASH FLOWS
For the year ended March 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2022

2021

Arus kas dari aktivitas operasi
Laba (Rugi) setelah pajak
Ditambah (dikurang) unsur-unsur yang
tidak mempengaruhi arus kas operasi:
Penyusutan
Penyisihan (penghapusan)
persediaan usang
Imbalan pascakerja
Rugi (laba) selisih kurs pinjaman
Taksiran pajak penghasilan
Perubahan dalam aset dan
kewajiban lancar
Piutang usaha
Persediaan
Pajak dibayar dimuka
Biaya dibayar dimuka
Estimasi pengembalian pajak
Utang usaha
Utang lain-lain
Utang pajak

(1.154.547.134)

254.615.149

182.802.042
566.239.138
(165.633.774)
32.528.459

1.044.359.352

1.492.115.427

490.485.571

(41.274.296)
74.912.441
(1.333.273.632)
(7.400.392)

308.937.302
(107.967.238)

Arus kas yang diperoleh dari
aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi
Pembelian aset tetap

Arus kas yang digunakan untuk
aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas pendanaan
Kenaikan (penurunan) bersih kas dan

Kas dan setara kas awal tahun

Kas dan setara kas
akhir tahun

38.643.306 (38.077.914)
114.225.000 -
61.772.000 -
677.312.724 211.624.329
(763.480.784) (1.027.632.608)
(449.419) (13.562.583)
(8.511.755) 8.886.407
(2.975.000) -
(2.974.999) .
(11.486.754) 8.886.407
14.658.747 5.772.340
3.171.993 14.658.747

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan ini.

Cash flows from operating activities
Profit (Loss) after tax
Add (deduct) items not affecting
operating cash flows:
Depreciation
Allowance (write off) of
inventory obsolescence
Post-employment benefits
Foreign exchange loss (gain) on loans
Provision of income tax
Changes in current assets and
liabilities
Trade receivables
Inventories
Prepaid taxes
Prepaid expenses
Estimated claim tax refund
Trade payables
Other payables
Taxes payable
Net cash flows provided from
operating activities

Cash flows from investing activities
Purchase of fixed assets

Net cash flows used in
investing activities

Cash flows from financing activities
Net increase (decrease) in cash and cash
Cash and cash equivalents at the

beginning of the year

Cash and cash equivalents
at the end of the year

See accompanying notes to financial statements which

form an integral part of these financial statements.



PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Maret 2022

(Dalam Satuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
For the year ended March 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1.

INFORMASI UMUM

PT Sripri Wiring Systems ("Perusahaan") didirikan pada
tanggal 4 Juni 2014 berdasarkan Akta Notaris Anesta
Chrisanti, S.H., M.Kn No. 03 tanggal 4 Juni 2014. Akta
pendirian telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai surat
Keputusan No. AHU-11511.40.10.2014 tanggal 4 Juni
2014 dan diundangkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 53 tahun 2014 Tambahan No. 39574.

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa
perubahan. Perubahan terakhir berdasarkan akta
notaris H. Tafieldi Nevawan, SH. MH. No. 13 tanggal 4
Oktober 2021, vyaitu tentang perubahan susunan
anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan.
Perubahan ini telah mendapatkan pengesahan dari
Kementerian Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia sesuai surat Keputusan No. AHU-
AH.01.03-0456667 tanggal 5 Oktober 2021.

Berdasarkan anggaran dasar Perusahaan, kegiatan
utama Perusahaan adalah melakukan usaha dalam
bidang industri kabel listrik dan elektronik lainnya.
Perusahaan memulai kegiatan komersialnya pada tahun
2015. Kantor pusat Perusahaan berada di Kabupaten
Purwakarta, Jawa Barat.

Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan per 31 Maret 2022 dan 2021 adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris

GENERAL INFORMATION

PT Sripri Wiring System (the "Company") was
established on June 4, 2014 based on notarial deed
No. 3 of Anesta Chrisanti, S.H., M.Kn dated June 4,
2014. The deed of establishment was approved by the
Ministry of Justice and Human Rights in its Decision
Letter No. AHU-11511.40.10.2014 dated June 4, 2014,
and published in the State Gazette No. 53 of year
2014, Supplement No. 39574.

The Company’s Articles of Association have been
amended several times. The last amendment was
based on the notarial deed of H. Tafieldi Nevawan,
SH. MH. No. 13 dated October 4, 2021, which is about
the change in the composition of the members of the
Board of Commissioners and the Board of Directors of
the Company. This amendment has been approved by
the Ministry of Justice and Human Rights of the
Republic of Indonesia in accordance with Decree No.
AHU-AH.01.03-0456667 October 5, 2021.

According to the Company's Article of Association, its
scope of activities comprises the manufacturing of
electric wire industry and other electronics. The
Company commenced its commercial operation in
2015. The Company is domiciled in Purwakarta, West
Java.

The composition of the Company’s Boards of
Commissioner and Directors as of March 31, 2022
and 2021 are as follows:

Board of Commissioners

2021

2022
Komisaris
Utama Senthilkumar
Kaliappan
Direksi
Direktur Utama Mohammad
Rosyid Ridho

Direktur -

Pada tanggal 31 Maret 2022, Perusahaan memiliki
karyawan tidak tetap sebanyak 2 orang, dan pada 31
Maret 2021 Perusahaan memiliki karyawan tetap
sebanyak 10 orang dan karyawan tidak tetap sebanyak
3 orang.

President

Samakulam A. Commissioner

Gopalakrishnan

Directors

Mohammad President Director

Rosyid Ridho
Jose Varghese Director
As of March 31, 2022, the Company has 2
nonpermanent employees and as of March 31, 2021
the Company has a total number of 10 permanent
employees and 3 nonpermanent employees.



PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Maret 2022

(Dalam Satuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
For the year ended March 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PERNYATAAN KEPATUHAN

Direksi Perusahaan menyatakan bahwa laporan
keuangan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan telah memenuhi semua
persyaratannya. Laporan  keuangan ini  tidak
dimaksudkan untuk menyajikan posisi keuangan, hasil
usaha dan arus kas sesuai dengan prinsip dan praktik
akuntansi yang berlaku umum di negara-negara lain.

PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN BARU
DAN REVISI (PSAK) DAN INTERPRETASI STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK)

Amendemen/ Penyesuaian Standar yang Berlaku
Efektif Periode Akuntansi yang Dimulai pada atau
Setelah 1 Januari 2021

- PSAK 22: "Kombinasi Bisnis - definisi bisnis"

- Reformasi Acuan Suku Bunga - Tahap 2
(Amendamen-amandemen  atas PSAK 71
Instrumen  Keuangan, PSAK 55 Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran, PSAK 60
Instrumen Keuangan: Pengungkapan, PSAK 62
Kontrak Asuransi, dan PSAK 73 Sewa.

Penerapan atas PSAK revisi tidak mengakibatkan
perubahan atas kebijakan akuntansi Perusahaan dan
tidak memiliki dampak material terhadap jumlah yang
dilaporkan pada tahun berjalan atau tahun-tahun
sebelumnya.

Standar, Amendemen/Penyesuaian dan Interpretasi
Standar Telah Diterbitkan Tapi Belum Diterapkan

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2022.

- PSAK 22 (amendemen) Kombinasi Bisnis tentang
Referensi ke Kerangka Konseptual.

- PSAK 57 (amendemen) Provisi, Liabilitas
Kontinjensi dan Aset Kontinjensi tentang Kontrak
Memberatkan - Biaya Memenuhi Kontrak.

- Penyesuaian Tahunan 2020 atas PSAK
(amendemen PSAK 69 Agrikultur, PSAK 71
Instrumen Keuangan, dan PSAK 73 Sewa).

COMPLIANCE STATEMENT

The Company's Directors stated that the financial
statements have been prepared in accordance with
Indonesian  Financial Accounting Standards and
comply with all the requirements. These financial
statements are not intended to present the financial
position, results of operations and cash flows in
accordance with accounting principles and reporting
practices generally accepted in other countries and
jurisdictions.

ADOPTION OF NEW AND REVISED STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (“PSAK”) AND
INTERPRETATIONS OF PSAK (“ISAK”)

Amendments/ Improvements to Standards
Effective for Accounting Period Beginning on or
After January 1, 2021

- PSAK 22: "Business Combination - definition of
business"

- Interest Rate Benchmark Reform - Phase 2
(Amendments to PSAK 71 Financial Instruments,
PSAK 55 Financial Instruments: Recognition and
Measurement, PSAK 60 Financial Instruments:
Disclosures, PSAK 62 Insurance Contracts, and
PSAK 73 Leases.

The adoption of this revised PSAK does not result in
changes to the Company’s accounting policies and
has no material effect on the amounts reported for
the current or prior years.

Standards, = Amendments/Improvements  and
Interpretations to Standards Issued not yet

Effective for periods beginning on or after January
1,2022.

- PSAK 22 (amendment) Business Combinations
on References to the Conceptual Framework.

- PSAK 57 (amendment) Provisions, Contingent
Liabilities and Contingent Assets: Onerous
Contracts - Cost of Fulfilling the Contracts.

- 2020 Annual Improvements to  PSAK
(amendments to PSAK 69 Agriculture, PSAK 71
Financial Instruments, and PSAK 73 Leases).



PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Maret 2022

(Dalam Satuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
For the year ended March 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN BARU
DAN REVISI (PSAK) DAN INTERPRETASI STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK)

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2023.

- PSAK 1 (amendemen) Penyajian Laporan
Keuangan: Klasifikasi Liabilitas sebagai Jangka

- PSAK 16 (amandemen) Aset Tetap: Hasil Sebelum
Penggunaan yang Diintensikan.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Dasar penyusunan laporan keuangan, kecuali untuk
laporan arus kas adalah dasar akrual. Mata uang
fungsional Perusahaan adalah Rupiah (IDR).
Laporan keuangan
berdasarkan nilai historis, kecuali beberapa akun
tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi
masing-masing akun tersebut.

Perusahaan disusun

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai wajar
dari imbalan yang diberikan dalam pertukaran
barang dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu
transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal
pengukuran, terlepas apakah harga tersebut dapat
diobservasi secara langsung atau diestimasi
menggunakan teknik penilaian lain.

Laporan arus kas menyajikan penerimaan dan
pengeluaran kas dan setara kas yang
diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan. Arus kas aktivitas operasi disajikan
dengan menggunakan metode tidak langsung.

ADOPTION OF NEW AND REVISED STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (“PSAK”) AND
INTERPRETATIONS OF PSAK (“ISAK”)

Effective for periods beginning on or after January
1, 2023.

- PSAK 1 (amendment) Presentation of financial
statements: Classification of Liabilities as

- PSAK 16 (amandemen) Property, Plant and
Equipment — Proceeds before Intended Use.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

a. Basis of Financial Statements

The financial statements, except for the
statements of cash flows, are prepared under the
accrual basis of accounting. The functional
currency of the Company is Rupiah (IDR). The
measurement basis of the Company's financial
statements is the historical cost, except for certain
accounts which are measured on the bases
described in the related accounting policies.

Historical cost is generally based on the fair value
of the consideration given in exchange for goods
and services.

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at the measurement date, regardless of whether
that price is directly observable or estimated
using another valuation technique.

The statement of cash flows presents receipts
and disbursements of cash and cash equivalents
classified into operating, investing and financing
activities. Cash flow from operating was prepared
using the indirect method.



PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Maret 2022

(Dalam Satuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS
For the year ended March 31, 2022

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

4, IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)

b. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

1) Mata Uang Fungsional dan Penyajian

Unsur-unsur yang disertakan dalam laporan
keuangan Perusahaan diukur menggunakan

mata uang yang sesuai dengan

ekonomi utama dimana entitas beroperasi
(“mata uang fungsional”). Mata uang fungsional

Perusahaan adalah Rupiah.

2) Transaksi dan Saldo

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke
dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan
kurs yang berlaku pada tanggal transaksi. Pada
setiap tanggal pelaporan, aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing dijabarkan ke
dalam mata uang Rupiah menggunakan kurs
yang berlaku pada tanggal tersebut. Kurs yang
digunakan sebagai acuan adalah kurs yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Keuntungan
dan kerugian selisih kurs yang timbul dari
penyelesaian transaksi dalam mata uang asing
dan dari penjabaran aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing diakui di dalam laporan

laba rugi.

Nilai tukar per tanggal 31 Maret 2022 adalah

sebagai berikut:

Mata Uang
- Dolar Amerika Serikat

c. Transaksi dengan Pihak Berelasi

Sebagai entitas pelapor, Perusahaan melakukan
transaksi dengan pihak-pihak berelasi,

didefinisikan sebagai berikut:

1) Orang atau anggota keluarga

mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika

orang tersebut:

a) Memiliki pengendalian atau pengendalian

bersama atas entitas pelapor;

4.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

b. Foreign Currency Transactions and Balances

1) Functional and Presentation Currency

Items included in the financial statements of
the Company are measured using the currency
of the primary economic environment in which
the entity operates (the “functional currency”).
The functional currency of the Company is
Rupiah.

2) Transactions and Balances

Transactions denominated in other currencies
are translated into Rupiah at the exchange
rates prevailing at the dates of the
transactions. At the reporting date, monetary
assets and liabilities in foreign currencies are
translated at the exchange rates prevailing at
that date. The exchange rate used as a
reference is the rate issued by Bank Indonesia.
Foreign exchange gains and losses resulting
from the settlement of such transactions and
from the translation at period-end exchange
rates of monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are
recognised as foreign exchange gain/ loss in

At March 31, 2022, the exchange rate is as
follows:

14.349

C.

2021 Currency
14.572 U.S. Dollar -

Transaction with Related Parties

As a reporting entity, the Company has
transactions with related parties, as defined as
follows:

1) A person or a close member of that person
family is related to a reporting entity if that
person:

a) Has control or joint control over the
reporting entity;
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c. Transaksi dengan Pihak Berelasi (Lanjutan)

b) Memiliki pengaruh signifikan atas entitas
pelapor; atau

c) Personel manajemen kunci entitas pelapor
atau entitas induk entitas pelapor.

2) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor
jika memenubhi salah satu hal berikut:

a) Entitas dan entitas pelapor adalah anggota
dari kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas anak
berikutnya terkait dengan entitas lain).

b) Satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama yang
merupakan anggota suatu kelompok usaha,
yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

c) Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

d) Satu entitas adalah ventura bersama dari
entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga.

e) Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja
dari salah satu entitas pelapor atau entitas
yang terkait dengan entitas pelapor. Jika
entitas pelapor adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut, maka
entitas sponsor juga berelasi dengan entitas
pelapor.

f) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang vyang diidentifikasi
dalam huruf (a).

g) Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a) (i)
memiliki pengaruh signifikan atas entitas
atau personel manajemen kunci entitas
(atau entitas induk dari entitas).

Semua transaksi dengan pihak berelasi, baik ada
atau tidak kesamaan pada syarat-syarat dan kondisi
yang dilakukan dengan pihak ketiga diungkapkan
dalam laporan keuangan.

4.

10

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

c. Transaction with Related Parties (Continued)

b) Has significant influence over the reporting
entity; or

c) Is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of a
parent of the reporting entity.

2) An entity is related to a reporting entity if any
of the following conditions applies:

a) The entity and the reporting entity are
members of the same group (which means
that each parent, subsidiary and fellow
subsidiary is related to the others).

b) One entity is an associate or joint venture
of the other entity (or an associate or joint
venture of a member of a group of which
the other entity is a member).

c) Both entities are joint ventures of the same
third party.

d) One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an associate
of the third entity.

e) The entity is a post-employment benefit
plan for the benefit of employees of either
the reporting entity or an entity related to
the reporting entity. If the reporting entity
is itself such a plan, the sponsoring
employers are also related to the reporting
entity.

f) The entity is controlled or jointly controlled
by a person identified in (a).

g) A person identified in (a) (i) has significant
influence over the entity or is a member of
the key management personnel of the
entity (or of a parent of the entity).

All transactions with related parties, whether or
not made at similar terms and conditions as those
done with third parties, are disclosed in the
financial statements.
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d.

Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan diakui pada
laporan posisi keuangan pada saat Perusahaan
menjadi salah satu pihak dalam ketentuan
kontraktual instrumen tersebut.

Aset keuangan dan liabilitas keuangan pada
awalnya diukur pada nilai wajar. Biaya transaksi
yang terkait langsung dengan perolehan atau
penerbitan aset keuangan dan liabilitas keuangan
ditambahkan atau dikurangkan dari nilai wajar aset
keuangan dan liabilitas keuangan, jika diperlukan,
pada pengakuan awal.

Aset Keuangan

Klasifikasi aset keuangan

Aset keuangan selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi jika kedua kondisi berikut
terpenuhi:

- Aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang
bertujuan untuk memiliki aset keuangan dalam
rangka mendapatkan arus kas kontraktual, dan

- Persyaratan kontraktual dari aset keuangan
menghasilkan arus kas pada tanggal tertentu yang
semata dari pembayaran pokok dan bunga dari
jumlah pokok terutang.

Aset keuangan selanjutnya diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain (FVTOCI),
jika memenuhi kondisi berikut ini:

- Aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang
tujuannya akan tercapai dengan mendapatkan
arus kas kontraktual dan menjual aset keuangan;
dan

- Persyaratan kontraktual dari aset keuangan
menghasilkan arus kas pada tanggal tertentu yang
semata-mata dari pembayaran pokok dan bunga
dari jumlah pokok terutang.

Aset keuangan lainnya diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi (FVTPL).

11

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

d. Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are
recognized on the statement of financial position
when the Company becomes a party to the
contractual provisions of the instrument.

Financial assets and financial liabilities are
initially measured at fair value. Transaction costs
that are directly attributable to the acquisition or
issue of financial assets and financial liabilities are
added to or deducted from the fair value of the
financial assets and financial liabilities, as
appropriate, on initial recognition.

Financial Assets

Classification of financial assets

Financial assets that meet the following
conditions are subsequently measured at
amortized cost:

- The financial asset is held within a business
model whose objective is to hold financial assets
in order to collect contractual cash flows; and

- The contractual terms of the financial asset give
rise on specified dates to cash flows that are
solely payments of principal and interest on the
principal amount outstanding.

Financial assets that meet the following
conditions are subsequently measured at fair
value through other comprehensive income
(FVTOCI):

- The financial asset is held within a business
model whose objective is achieved by both
collecting contractual cash flows and selling the
financial assets; and

- The contractual terms of the financial asset give
rise on specified dates to cash flows that are
solely payments of principal and interest on the
principal amount outstanding.

All other financial assets are measured at fair
value through profit or loss (FVTPL).
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4.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Pengukuran aset keuangan

Biaya perolehan diamortisasi aset keuangan adalah
jumlah pengukuran awal aset keuangan dikurangi
dengan jumlah pembayaran kembali, ditambah
dengan akumulasi amortisasi atas perbedaan
antara jumlah pengakuan awal dan jumlah pada
saat jatuh tempo dengan menggunakan metode
suku bunga efektif, disesuaikan dengan penyisihan.
Jumlah biaya perolehan diamortisasi bruto dari
suatu aset keuangan adalah biaya perolehan
diamortisasi sebelum disesuaikan dengan
penyisihan.

Aset keuangan FVTPL diukur pada nilai wajar pada
setiap akhir periode pelaporan, dan keuntungan
atau kerugian nilai wajar diakui pada laba rugi
sepanjang mereka bukan merupakan bagian dari
lindung nilai. Keuntungan atau kerugian bersih
diakui pada laba rugi termasuk dividen atau bunga
dari aset keuangan dan disajikan sebagai bagian
dari pendapatan investasi.

Pendapatan bunga diakui dengan menggunakan
metode suku bunga efektif atas aset keuangan yang
diukur lebih lanjut menggunakan biaya perolehan
diamortisasi dan FVTOCI.

Penurunan nilai aset keuangan

Perusahaan mengakui penyisihan kerugian untuk
kerugian kredit ekspektasian pada aset keuangan
yang diukur sebesar biaya perolehan diamortisasi
atau FVTOCI. Jumlah kerugian kredit ekspektasian
diperbaharui pada setiap tanggal pelaporan untuk
perubahan risiko kredit sejak
pengakuan awal atas instrumen keuangan yang
bersangkutan.

mencerminkan

Kerugian kredit ekspektasian adalah estimasi selisih
antara jumlah arus kas kontraktual yang akan
diterima oleh Perusahaan sesuai dengan perjanjian
dengan arus kas yang diharapkan untuk diterima
oleh Perusahaan, didiskonto dengan menggunakan
suku bunga efektif awal.
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4.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

d. Financial Instruments (Continued)

Measurement of financial assets

The amortized cost of a financial asset is the
amount at which the financial asset is measured
at initial recognition minus the principal
repayments, plus the cumulative amortization
using the effective interest method of any
difference between that initial amount and the
maturity amount, adjusted for any loss allowance.
The gross carrying amount of a financial asset is
the amortized cost of a financial asset before
adjusting for any loss allowance.

Financial assets at FVTPL are measured at fair
value at the end of each reporting period, with
any fair value gains or losses recognized in profit
or loss to the extent they are not part of a
designated hedging relationship. The net gain or
loss recognized in profit or loss includes any
dividend or interest earned on the financial asset
and is included in the investment income line
item.

Interest income is recognized using the effective

interest method for Financial assets measured
subsequently at amortized cost and at FVTOCI.

Impairment of financial assets

The Company recognizes a loss allowance for
expected credit losses on financial assets that are
measured at amortized cost or at FVTOCI. The
amount of expected credit losses is updated at
each reporting date to reflect changes in credit
risk since initial recognition of the respective
financial instrument.

For financial assets, the expected credit loss is
estimated as the difference
contractual cash flows that are due to the
Company in accordance with the contract and all
the cash flows that the Company expects to
discounted at the original effective
interest rate.

between all

receive,
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
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d.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Penurunan nilai aset keuangan (Lanjutan)

Perusahaan mengakui ECL sepanjang umurnya atas
piutang usaha. Kerugian kredit ekspektasian atas
aset keuangan ini diestimasi berdasarkan
pengalaman historis, disesuaikan dengan faktor-
faktor yang spesifik terhadap debitur, kondisi
ekonomi umum dan penilaian kondisi saat ini serta
kondisi yang diperkirakan pada tanggal pelaporan,
termasuk nilai waktu uang jika relevan.

Untuk instrumen keuangan lainnya, Perusahaan
mengakui ECL sepanjang umurnya apabila terdapat
peningkatan risiko kredit secara signifikan sejak
pengakuan awal. Tetapi jika risiko kredit atas
instrumen keuangan tidak meningkat secara
signifikan sejak pengakuan awal, Perusahaan
mengukur penyisihan kerugian atas instrumen
keuangan tersebut dengan menggunakan ECL 12
bulan.

ECL sepanjang umur mencerminkan kerugian kredit
ekspektasian yang timbul dari seluruh kemungkinan
gagal bayar selama umur instrumen keuangan.
Sebaliknya, ECL 12 bulan mencerminkan sebagian
dari ECL sepanjang umur yang diperkirakan akan
timbul karena peristiwa gagal bayar selama periode
12 bulan setelah tanggal pelaporan.

Perusahaan menganggap asset keuangan gagal
bayar ketika pelanggan tidak mampu membayar
kewajiban kreditnya kepada Perusahaan secara
penuh. Periode maksimum yang dipertimbangkan
ketika memperkirakan kerugia kredit ekspektasian
adalah periode maksimum kontrak dimana
Perusahaan terekspos terhadap risiko kredit.
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4.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

d. Financial Instruments (Continued)

Impairment of financial assets (Continued)

The Company recognizes lifetime ECL for trade
accounts receivables. The expected credit losses
on these financial assets are estimated based on
historical credit loss experience, adjusted for
factors that are specific to the debtors, general
economic conditions and an assessment of both
the current as well as the forecast direction of
conditions at the reporting date, including time
value of money where appropriate.

For all other financial instruments, the Company
recognizes lifetime ECL when there has been a
significant increase in credit risk since initial
recognition. However, if the credit risk on the
financial  instrument  has not increased
significantly ~ since initial  recognition, the
Company measures the loss allowance for that
financial instrument at an amount equal to 12-
month ECL.

Lifetime ECL represents the expected credit losses
that will result from all possible default events
over the expected life of a financial instrument. In
contrast, 12-month ECL represents the portion of
lifetime ECL that is expected to result from default
events on a financial instrument that are possible
within 12 months after the reporting date.

The Company considers financial asset to be in
default when the customers is unlikely to pay its
credit obligations to the Company in full. The
maximum period considered when estimating
ECLs is the maximum contractual period over
which the Company is exposed to credit risk.
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e.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan diklasifikasikan pada FVTPL atau
biaya perolehan diamortisasi.

Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar
melalui Laba Rugi (FVTPL)

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai FVTPL
pada saat liabilitas keuangan dimiliki untuk
diperdagangkan atau ditetapkan pada FVTPL.

Liabilitas keuangan sebagai FVTPL diukur pada nilai
wajar, dengan keuntungan atau kerugian yang
timbul diakui dalam laba rugi. Keuntungan atau
kerugian bersih yang diakui dalam laba rugi
mencakup setiap bunga yang dibayar dari liabilitas
keuangan.

Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Biaya
Perolehan Diamortisasi

Liabilitas keuangan meliputi utang usaha dan
lainnya, pinjaman jangka pendek, dan liabilitas
jangka panjang lainnya pada awalnya diukur pada
nilai wajar, setelah dikurangi biaya transaksi, dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan yang
diamortisasi menggunakan metode suku bunga
efektif.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya, jika
dan hanya jika, liabilitas Perusahaan telah
dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa. Selisih
antara jumlah tercatat liabilitas keuangan yang
dihentikan pengakuannya dan imbalan yang
dibayarkan dan utang diakui dalam laba rugi.

4.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

e. Financial Liabilities

Financial liabilities are classified as either at
FVTPL or at amortized cost.

Financial liabilities at Fair Value through Profit
Loss FVTPL

Financial liabilities are classified as at FVTPL when
the financial liability is either held for trading or it
is designated as at FVTPL.

Financial liabilities at FVTPL are stated at fair
value, with any resultant gain or loss recognized
in profit or loss. The net gain or loss recognized in
profit or loss incorporates any interest paid on the
financial liability.

Financial liabilities at Amortized Cost

Financial liabilities, which include trade and other
payables, short term loan, and other long-term
liabilities are initially measured at fair value, net
of transaction costs, and subsequently measured
at amortized cost using the effective interest
method.

Financial liabilities derecognizes when, and only
when, the Company's obligations are discharged,
cancelled or they expire. The difference between
the carrying amount of the financial liability
derecognized and the consideration paid and
payable is recognized in profit or loss.
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f.

Saling hapus antar Aset Keuangan dan Liabilitas
Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus dan
nilai netonya disajikan dalam laporan posisi
keuangan apabila terdapat hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah
yang telah diakui dan ada maksud untuk melakukan
penyelesaian tersebut secara neto, atau apabila
aset direalisasi dan liabilitas diselesaikan secara
bersamaan.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri atas saldo kas dan bank
dan semua investasi yang jatuh tempo dalam
waktu tiga bulan sejak tanggal penempatan serta
tidak dibatasi penggunaannya.

Piutang

Piutang usaha pada awalnya diakui sebesar nilai
wajar dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif, kecuali jika efek diskontonya tidak
material, setelah dikurangi penyisihan penurunan
nilai yang diukur berdasarkan kerugian kredit
ekspektasian dengan menelaah kolektibilitas saldo
piutang usaha secara individual atau kolektif dan
mempertimbangkan informasi makroekonomi yang
berorientasi ke masa depan dan relevan yang
dilakukan pada setiap akhir periode pelaporan.
Penyisihan penurunan nilai dihapuskan pada saat
piutang tersebut dipastikan tidak tertagih.

Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai terendah
antara biaya perolehan dan nilai realisasi neto.
Biaya perolehan ditentukan dengan menggunakan
metode rata-rata tertimbang. Biaya perolehan
barang jadi dan barang dalam proses terdiri dari
bahan baku, tenaga kerja langsung, biaya langsung
lainnya dan biaya overhead produksi (berdasarkan
kapasitas normal operasi).
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f. Netting of Financial Assets

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

and Financial
Liabilities

Financial assets and liabilities are offset and the
net amount is presented in the statement of
financial position when there is a legal right of
offset and there is an intention to settle on a net
basis, or when the asset is realized and the liability
settled simultaneously.

. Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consisted of cash, bank
and all investment that will mature in or less than
three months since the date of placement and
were not restricted in use.

. Receivables

Trade receivables are recognized initially at fair
value and subsequently measured at amortised
cost,using the effective interest method, unless
the effect of discounting is immaterial, less
provision for impairment, which is measured
based on expected credit loss by reviewing the
collectibility of individual or collective trade
receivables balance and considering forward-
looking and relevant macroeconomic information
which conducted at the end of reporting period.
Provision of impairmenr are written-off in which
they are determined to be not collectible.

Inventories

Inventories are stated at the lower of cost and net
realizable value. Cost is determined by the
weighted-average method. The cost of finished
goods and work in progress comprises raw
materials, direct labor and an appropriate
proportion of directly attributable fixed and
variable overheads (based on normal operating
capacity).
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k.

Persediaan (Lanjutan)

Nilai realisasi bersih adalah estimasi harga
penjualan dalam kegiatan usaha normal, dikurangi
beban penjualan.

Penyisihan untuk persediaan usang dan persediaan
yang lambat perputarannya ditentukan
berdasarkan estimasi penggunaan masa depan atau
penjualan persediaan secara individu.

Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi dan dibebankan
pada operasi selama masa manfaatnya.

Aset Tetap

Aset tetap pada awalnya dinilai sebesar biaya
perolehannya yang meliputi harga perolehan dan
biaya-biaya yang terkait secara langsung dengan
perolehan aset tetap tersebut. Selanjutnya setelah
penilaian awal, aset tetap dinyatakan sebesar biaya
perolehannya setelah dikurangi dengan akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai.
Penyusutan dimulai pada saat aset digunakan atau
pada saat aset telah siap digunakan.

Seluruh aset tetap, kecuali tanah disusutkan
dengan menggunakan metode garis lurus selama
taksiran umur manfaatnya sebagai berikut:

4.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

i.

Inventories (Continued)

Net realizable value is the estimate of the selling
price in the ordinary course of business, less
applicable selling expenses.

A provision for obsolete and slow moving
inventory is determined on the basis of estimated
future usage or sale of individual inventory items.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized and charged to
operations over the periods benefited.

Property, plant and equipment

Property, plant, and equipment are recorded
initially at cost consist of acquition cost and
expenditures that is directly attributable to the
acquisition of property, plant, and equipment.
Subsequent to initial recognition, property, plant,
and equipment are stated at cost less
accumulated depreciation and any accumulated
impairment losses. Depreciation is applied from
the date the property, plant, and equipment are
put into service or when the property, plant, and
equipment are ready for service.

All property, plant, and equipment except land,
are depreciated using the straight-line method,
over their respective estimated useful lives as
follows:

Klasifikasi Taksiran umur manfaat/ Classifications
Estimated useful life
Bangunan kantor 10 tahun / 10 years Office building
Pabrik dan mesin 10 tahun / 10 years Plant and machinery
Perlengkapan 10 tahun / 10 years Tools and spares
Rak, penyimpanan dan gudang 5 tahun / 5 years Racks, bin and storage
Peralatan pengujian 5 tahun / 5 years Test equipment
Komputer dan komponen lain 5 tahun/ 5 years Computer and peripherals
Perangkat lunak dan langganan 5 tahun / 5 years Software and subscription
Furnitur dan perabotan 4 tahun / 4 years Furniture and fittings
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4, IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 4.
(Lanjutan)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

k. Aset Tetap (Lanjutan) k. Property, plant and equipment (Continued)

Nilai residu, taksiran umur manfaat, dan metode
penyusutan atas aset tetap dievaluasi dan
disesuaikan setiap tanggal laporan. Dampak dari
revisi tersebut, jika ada, diakui pada periode
terjadinya.

Ketika aset sudah tidak dipakai lagi atau dilepaskan,
nilai tercatat dan akumulasi depresiasi dari aset
terkait dieliminasi dari laporan keuangan, dan
keuntungan atau kerugian dari pelepasan aset
tersebut diakui dalam laporan laba rugi.

Biaya-biaya setelah pengakuan awal diakui sebagai
bagian nilai tercatat aset atau sebagai aset yang
terpisah, sebagaimana mestinya, hanya jika
kemungkinan besar Perusahaan mendapat manfaat
ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset
tersebut dan biaya perolehan aset dapat diukur
dengan andal. Nilai tercatat dari komponen yang
diganti  dihapuskan. Biaya perbaikan dan
pemeliharaan dibebankan ke dalam laporan laba
rugi dalam periode keuangan ketika biaya-biaya
tersebut terjadi.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan terdiri dari nilai wajar imbalan yang
diterima atau akan diterima dari penjualan barang
dan jasa dalam kegiatan usaha normal Perusahaan.
Pendapatan disajikan neto setelah dikurangi pajak
pertambahan nilai, retur, potongan harga dan
diskon.

Penjualan Barang

Pendapatan  diakui pada saat kewajiban
pelaksanaan telah diselesaikan. Penyelesaian
kewajiban pelaksanaan umumnya terjadi pada
waktu tertentu, yaitu pada saat risiko dan
pengendalian berpindah ke pelanggan.
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The residual values, estimated useful lives and
depreciation method of property, plant, and
equipment are reviewed, and adjusted as
appropriate, at each reporting date. The effects of
any revision are recognized in current year.

When property, plant, and equipment are retired
or otherwise disposed of, their carrying values and
the related accumulated depreciation are
eliminated from the financial statements, and the
resulting gains or losses are recognised in profit or
loss.

Subsequent costs are included in the carrying
amount of property, plant, and equipment or
recognised as a separate asset, as appropriate,
only when it is probable that future economic
benefits associated with the item will flow to the
Company and the cost of the item can be
measured reliably. The carrying amount of the
replaced part is derecognised. All other repairs
and maintenance costs are charged to profit or
loss during the financial period in which they are
incurred.

Revenue and Expenses Recognition

Revenue comprises the fair value of the
consideration received or receivable for the sale of
goods or rendered services in the ordinary course
of the Company’s activities. Revenue is shown net
of value added tax, returns, rebates and
discounts.

Sale of Goods

Revenues is recognized when the performance
obligations have been settled. Settlement of the
performance obligations generally occurs at a
point of time, that is when risks and controls are
transferred to the customer.
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4, IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)

Pengakuan Pendapatan dan Beban (Lanjutan)

Indikator bahwa kendali sudah diserahkan adalah:

- pelanggan dapat menentukan penggunaan dari
barang yang diperoleh, dan;

- pelanggan akan memperoleh manfaat ekonomi
atas penerimaan barang.

Pendapatan bunga

Pendapatan bunga diakui berdasarkan metode
suku bunga efektif.

Beban

Beban diakui pada saat
menggunakan metode akrual.

terjadinya dengan

Pajak Penghasilan

Pajak penghasilan terdiri dari pajak kini dan pajak
tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba rugi,
kecuali jika pajak tersebut terkait dengan transaksi
atau kejadian yang diakui di penghasilan
komprehensif lain.

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena
pajak dalam periode yang bersangkutan yang
dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Pajak penghasilan tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer antara dasar pengenaan pajak
atas aset dan kewajiban dengan nilai yang tercatat
dalam laporan keuangan. Rugi fiskal diakui sebagai
pajak tangguhan jika besar kemungkinan jumlah
penghasilan kena pajak di masa depan akan
memadai untuk dikompensasi dengan rugi fiskal
yang masih dapat dimanfaatkan.

Pajak penghasilan tangguhan ditentukan dengan
menggunakan tarif pajak yang berlaku atau secara
substansial berlaku pada tanggal pelaporan dan
diharapkan berlaku pada saat aset pajak tangguhan
direalisasi atau liablilitas pajak tangguhan
diselesaikan.

4.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

Revenue and Expenses Recognition (Continued)

Indicators that control has been transferred are:

- the customer can direct the use of the goods
acquired, and;

- the customer will obtain the economic benefits
from holding the goods.

Interest revenue

Interest revenue is recognized using the effective
interest method.

Expenses

Expenses are recognised when incurred on the
accrual basis.

. Income Tax

Income tax comprises current and deferred tax.
Tax is recognised in the profit or loss, except to
the extent that it relates to items recognised in
other comprehensive income.

Current tax expense is determined based on the
taxable income for the year computed using
prevailing tax rates.

Deferred income tax is recognised for all
temporary differences arising between the tax
bases of assets and liabilities and their carrying
amounts in the financial statements. Tax loss
carry forward is recognised as a deferred tax
when it is probable that there will be future
taxable profit available against which the unused
tax losses can be utilised.

Deferred income tax is determined using enacted
tax rates reporting date and are expected to
apply when the related deferred income tax asset
is realised or the deferred income tax liability is
settled.
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4, IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)

m. Pajak Penghasilan (Lanjutan)
Perubahan terhadap liabilitas perpajakan dicatat
pada saat hasil ketetapan diterima atau apabila
Perusahaan mengajukan keberatan, pada saat
keputusan atas keberatan tersebut ditentukan.

n. Imbalan Kerja

Imbalan kerja jangka pendek

Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat
terutang kepada karyawan.

Imbalan pascakerja

Liabilitas imbalan pasti merupakan nilai kini
liabilitas imbalan pasti pada akhir periode
pelaporan dikurangi dengan nilai wajar aset
program.

Perusahaan membukukan imbalan pascakerja
imbalan pasti untuk karyawannya sesuai dengan
Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13/2003.
Tidak terdapat pendanaan yang disisihkan oleh
Perusahaan sehubungan dengan imbalan
pascakerja ini.

o. Provisi

Provisi diakui ketika Perusahaan  memiliki
kewajiban kini (secara hukum atau konstruktif)
sebagai akibat peristiwa masa lalu, besar
kemungkinan terjadi arus keluar atas sumber daya
ekonomi untuk menyelesaikan kewajiban tersebut,
dan estimasi atas jumlah kewajiban dapat diukur
secara andal. Provisi tidak diakui untuk kerugian
operasi di masa depan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

m. Income Tax (Continued)
Amendment to tax liabilities is recorded when an
assessment is received or, if appealed by the

Company, when the result of the appeal is
determined.

n. Employee Benefits

Short-term employee benefits

Short-term employee benefits are recognized
when they accrue to the employees.

Post-employments benefits

The pension benefit obligation is the present value
of the defined benefit obligation at the end of the
reporting period less the fair value of plan assets.

The Company provide defined post-employment
benefits to their employees in accordance with
Labor Law No. 13/2003. No fund has been made
to the defined benefit plans.

o. Provisions

Provisions are recognised when the Company has
a present obligation (legal or constructive) as a
result of past events, it is probable that an outflow
of resources embodying economic benefit will be
required to settle the obligation, and a reliable
estimate can be made of the amount of the
obligation. Provisions are not recognised for
future operating losses.
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PERTIMBANGAN DAN ESTIMASI AKUNTANSI YANG 5.

SIGNIFIKAN

Penyusunan laporan keuangan Perusahaan
mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi  jumlah  yang  dilaporkan  dari
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan

pengungkapan atas liabilitas kontijensi, pada akhir
periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi
dan  estimasi tersebut dapat mengakibatkan
penyesuaian material terhadap nilai tercatat aset dan
liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya.

Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi pada
parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan
disusun. Situasi saat ini dan asumsi mengenai
perkembangan di masa depan dapat berubah akibat
perubahan pasar atau situasi di luar kendali
Perusahaan. Perubahan tersebut tercermin dalam
asumsi terkait pada saat terjadinya.

SIGNIFICANT  ACCOUNTING
ESTIMATES

JUDGMENT  AND

The preparation of the Company’s  financial
statements  requires management to make
judgments, estimates and assumptions that affect the
reported amounts of revenues, expenses, assets and
liabilities, and the disclosure of contingent liabilities,
at the end of the reporting period. Uncertainty about
these assumptions and estimates could result in
outcomes that may require a material adjustment to
the carrying amount of the asset and liability affected
in future periods.

The Company bases its assumptions and estimates on
parameters available when the financial statements
were prepared. Existing circumstances and
assumptions about future developments may change
due to market changes or circumstances arising
beyond the control of the Company. Such changes are
reflected in the assumptions when they occur.

CASH AND CASH EQUIVALENTS

2021
2.564.450 Cash on hand
Cash in Banks
Rupiah
12.094.297 PT Bank Danamon Indonesia
14.658.747
INVENTORIES
2021

KAS DAN SETARA KAS

2022
Kas 1.109.950
Bank
Rupiah
PT Bank Danamon Indonesia 2.062.043

3.171.993

PERSEDIAAN

2022
Bahan baku 1.089.045.553

34.029.530
Barang jadi -

Barang dalam proses

1.637.751.449
417.339.181
112.343.805

Raw materials
Work in process
Finished goods

1.123.075.083

Penyisihan penurunan nilai

persediaan usang (1.123.075.083)

2.167.434.435

Allowance for impairment

(940.273.041) of inventory obsolescence

1.227.161.394

Mutasi penyisihan penurunan nilai persediaan usang
adalah sebagai berikut:

Changes of allowance for impairment of inventories
obsolescence are as follows:

2022
Saldo awal 940.273.041
Penambahan 182.802.042
Penghapusan -
Saldo akhir 1.123.075.083

2021
981.547.337 Beginning balance
- Additions
(41.274.296) Write-off
940.273.041 Ending balance
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7.

PERSEDIAAN (Lanjutan)

Berdasarkan hasil penelaahan Perusahaan atas

INVENTORIES (Continued)

Based on the Company's review of inventories on

persediaan pada 31 Maret 2022, manajemen March 31, 2022, management believes that the
berkeyakinan bahwa penyisihan penurunan nilai allowance for decline in value of inventories are
persediaan telah  mencukupi untuk  menutup adequate to cover possible loss occurred.
kemungkinan kerugian yang terjadi.
BIAYA DIBAYAR DIMUKA PREPAID EXPENSES
2022 2021
Sewa pabrik - 114.225.000 Factory rental
- 114.225.000
ASET TETAP FIXED ASSETS
Saldo awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/
Beginning Additions Disposals Ending
balance balance
Biaya Perolehan Acquisition Cost
Bangunan kantor 215.681.193 - 215.681.193 - Office building
Pabrik dan Mesin 4.416.030.479 - 4.416.030.479 - Plant & machinery
Perlengkapan 221.833.423 2.975.000 224.808.423 - Tools & spares
Rak, penyimpanan Rack, bin and
dan gudang 161.845.455 - 161.845.455 - storage
Peralatan pengujian 158.073.150 - 158.073.150 - Test equipment
Furnitur dan
perabotan 46.761.050 - 46.761.050 - Furniture & fittings
Komputer dan Computer and
komponen lain 153.316.605 - 153.316.605 - peripherals
Perangkat lunak Software and
dan langganan 118.299.000 - 118.299.000 - subscription
5.491.840.355 2.975.000 5.494.815.355 -
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Bangunan kantor 134.800.744 10.784.059 145.584.803 - Office building
Pabrik dan Mesin 2.674.116.818 220.801.524 2.894.918.342 - Plant & machinery
Perlengkapan 128.754.560 11.199.666 139.954.226 - Tools & spares
Rak, penyimpanan Rack, bin and
dan gudang 161.845.455 - 161.845.455 - storage
Peralatan pengujian 158.073.150 - 158.073.150 - Test equipment
Furnitur dan
perabotan 46.761.050 - 46.761.050 - Furniture & fittings
Komputer dan Computer and
komponen lain 153.316.606 - 153.316.606 - peripherals
Perangkat lunak Software and
dan langganan 105.999.000 11.829.900 117.828.900 - subscription
3.563.667.383 254.615.149 3.818.282.532 -
Nilai Tercatat - Book Value

1.928.172.972
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9.  ASET TETAP (Lanjutan) 9. FIXED ASSETS (Continued)
2021
Saldo awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/
Beginning Additions Disposals Ending
balance balance
Biaya Perolehan Acquisition Cost
Bangunan kantor 215.681.193 - - 215.681.193 Office building
Pabrik dan Mesin 4.416.030.479 - - 4.416.030.479  Plant & machinery
Perlengkapan 221.833.423 - - 221.833.423 Tools & spares
Rak, penyimpanan Rack, bin and
dan gudang 161.845.455 - - 161.845.455 storage
Peralatan pengujian 158.073.150 - - 158.073.150 Test equipment
Furnitur dan
perabotan 46.761.050 - - 46.761.050 Furniture & fittings
Komputer dan Computer and
komponen lain 153.316.605 - - 153.316.605 peripherals
Perangkat lunak Software and
dan langganan 118.299.000 - - 118.299.000 subscription
5.491.840.355 - - 5.491.840.355
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Bangunan kantor 114.490.762 20.309.982 - 134.800.744 Office building
Pabrik dan Mesin 2.267.977.828 406.138.990 - 2.674.116.818  Plant & machinery
Perlengkapan 107.054.737 21.699.823 - 128.754.560 Tools & spares
Rak, penyimpanan Rack, bin and
dan gudang 156.875.852 4.969.603 - 161.845.455 storage
Peralatan pengujian 145.070.390 13.002.760 - 158.073.150 Test equipment
Furnitur dan
perabotan 44.286.338 2.474.712 - 46.761.050 Furniture & fittings
Komputer dan Computer and
komponen lain 150.969.439 2.347.167 - 153.316.606 peripherals
Perangkat lunak Software and
dan langganan 86.456.466 19.542.534 - 105.999.000 subscription
3.073.181.812 490.485.571 - 3.563.667.383
Nilai Tercatat 2.418.658.543 1.928.172.972 Book Value
2022 2021
Beban penyusutan dialokasikan pada: Depreciation expenses are allocated to :
Overhead pabrik (lihat Catatan 18) 193.849.195 399.388.282 Factory overhead (see Note 18)
Beban operasi (lihat Catatan 19) 60.765.954 91.097.289 Operating expenses (see Note 19)
254.615.149 490.485.571

Perusahaan tidak mengasuransikan aset tetapnya. The Company doesn't insure its fixed assets.

Pada tahun berjalan seluruh aset tetap perusahaan dijual
ke PT Pricol Surya Indonesia (Induk Perusahaan).

In current year all of Company's fixed assets are sold
to PT Pricol Surya Indonesia (Parent Company).
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10.

11.

12,

UTANG USAHA 10. TRADE PAYABLES
2022 2021
Pihak Berelasi Related parties
PT Pricol Surya Indonesia 1.909.915.509 2.661.930.183 PT Pricol Surya Indonesia
Pricol Cargo Ltd. 90.241.250 94.954.359 Pricol Cargo Ltd.
2.000.156.759 2.756.884.542
Pihak Ketiga Third Parties
PT Sarana Teknologi 45.400.000 161.809.709 PT Sarana Teknologi
CV Multi Electrik Indonesia - 45.400.000 CV Multi Electrik Indonesia
PT Whain - 40.252.850 PT Whain
Lain-lain dibawah Rp30 juta 87.203.431 127.633.188 Others under IDR30 million
132.603.431 375.095.747
2.132.760.190 3.131.980.289
UTANG LAIN - LAIN 11. OTHER PAYABLES
2022 2021
Pihak Berelasi Related parties
PT Pricol Surya Indonesia 2.410.632.840 2.940.896.839 PT Pricol Surya Indonesia
Direksi 161.967.253 161.967.253 Directors
2.572.600.093 3.102.864.092
Pihak Ketiga Third Parties
Lain-lain 306.704.680 539.921.465 Others
306.704.680 539.921.465
2.879.304.773 3.642.785.557
PINJAMAN JANGKA PENDEK 12, SHORT-TERM LOAN

Pada 22 Maret 2016, Perusahaan mendapatkan fasilitas
pinjaman jangka pendek dari PT Pricol Surya Indonesia
sebesar USD750.000 dengan tingkat bunga 8% per
tahun, dihitung berdasarkan jumlah vyang belum
terbayarkan, dengan tenor 6 bulan. Berdasarkan
addendum atas perjanjian pinjaman yang dilakukan
pada 1 Desember 2019, terhitung sejak 1 April 2019,
pinjaman Perusahaan menjadi tanpa bunga. Per 31
Maret 2022, saldo pinjaman jangka pendek yang telah
dicairkan adalah USD742.769 atau setara dengan
Rp10.657.996.095.

23

On March 22, 2016, the Company obtained a short-
term loan facility from PT Pricol Surya Indonesia
amounting to USD 750,000 with an interest rate of
8% per annum, accounted based on unpaid amount,
with a tenor of 6 months. Based on an addendum to
the loan agreement on December 1, 2019, starting
from April 1, 2019, the Company's loan became
interest free. As of March 31, 2022, the short-term
loan  balance was disbursed amounting to
USD742,769 or equivalent to IDR10,657,996,095.
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13. PERPAJAKAN

a.

Pajak dibayar dimuka

Pajak Pertambahan Nilai

Utang pajak

Pajak Penghasilan pasal 26
Pajak Penghasilan pasal 23

Taksiran pajak penghasilan

13.

TAXATION

a. Prepaid Taxes

2022 2021
- 38.643.306
- 38.643.306

b. Taxes payable

2022 2021
310.420.818 310.420.817
- 449.420
310.420.818 310.870.237

Rekonsiliasi antara laba (rugi) sebelum pajak dan

penghasilan kena

pajak untuk periode vyang

berakhir 31 Maret 2022 dan 2021 adalah sebagai

berikut:

Laba (rugi) sebelum pajak

Beda tetap
Penghasilan yang telah
dikenakan PPh final
Beban pajak

Lainnya

Beda waktu

Penyisihan persediaan
Imbalan pascakerja
Estimasi laba (rugi) fiskal

Kompensasi kerugian pajak
-2021
-2020
-2019
-2018
-2017

Estimasi rugi fiskal
setelah kompensasi

Beban pajak kini

Kredit pajak:

2022

Value Added Tax

Income tax article 26
Income tax article 23

c. Provision for income tax

The reconciliation between profit (loss) before
income tax and estimate taxable income for the
years ended March 31, 2022 and 2021, are as

follows:

2021

(1.122.018.675)

(5.548)
1.297.166
(537.080.127)

1.484.715.035

(350.891)
8.796.316
(771.846.543)

182.802.042 (41.274.296)
- 74.912.441
(1.475.005.142) 754.952.062

754.952.062

1.564.244.586
(2.008.699.267)
(1.456.286.881)
(4.615.700.193)

1.564.244.586
(2.008.699.267)
(1.456.286.881

(5.761.489.693)

)
(4.615.700.193)
(6.516.441.755)

(7.236.494.835)

(5.761.489.693)
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Profit (loss) before tax

Permanent differences

Income subject to final tax
Tax expenses
Others

Temporary differences

Allowance of inventory obsolescence

Post-employment benefits

Estimated taxable income (loss)

Carry forward tax loss compensation

2021 -
2020 -
2019 -
2018 -
2017 -

Estimated taxable loss
after compensation

Current tax expense

Tax credit:
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13.

14.

d.

PERPAJAKAN (Lanjutan)

Saldo Awal
Penambahan
Penyesuaian
Saldo Akhir

Ditahun

berjalan  Perusahaan

Estimasi pengembalian pajak

13. TAXATION (Continued)

d. Estimated claim tax refund

2022 2021
61.772.000 61.772.000
(61.772.000) -
- 61.772.000

membebankan

estimasi pengembalian pajak karena tidak ada

Beginning balance
Additional
Adjustment
Ending balance

In the current year the Company charges an
estimated tax refund because there is no ongoing

process to claim this tax refund.

proses yang sedang dilakukan dalam upaya
mendapatkan klaim pengembalian pajak ini.
e. Pajak tangguhan e. Deferred tax
Manfaat
31 Maret 2021/  (beban)/ Benefit 31 Maret 2022/
March, 31 2021 (expense) March, 31 2022
Penyisihan atas
persediaan usang 206.860.069 40.216.450 247.076.519
Imbalan pascakerja 72.744.909 (72.744.909) -
279.604.978 (32.528.459) 247.076.519
Manfaat
31 Maret 2020/  (beban)/ Benefit 31 Maret 2021/
March, 31 2020 (expense) March, 31 2021
Penyisihan atas
persediaan usang 215.940.414 (9.080.345) 206.860.069
Imbalan pascakerja 56.264.172 16.480.737 72.744.909
272.204.586 7.400.392 279.604.978

Allowance of
inventory obsolescence
Post-employment benefits

Allowance of
inventory obsolescence
Post-employment benefits

f. Administrasi

Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan yang
berlaku di Indonesia, Perusahaan menetapkan dan
membayar sendiri besarnya jumlah pajak yang
terutang. Direktorat Jenderal Pajak ("DJP") dapat
menetapkan atau mengubah liabilitas pajak dalam
batas waktu 5 (lima) tahun sejak saat terutangnya
pajak.

LIABILITAS IMBALAN PASCAKERJA

Perusahaan membentuk penyisihan atas liabilitas

imbalan pascakerja dengan melakukan perhitungan

sendiri berdasarkan Undang-undang Ketenagakerjaan

No. 13 tahun 2003 Per 31 Maret 2021 sebesar

Rp330.658.676. Per 31 Maret 2022 Perusahaan tidak

memiliki karyawan tetap, sehingga tidak ada liabilitas
imbalan pascakerja yang dicatat oleh Perusahaan.
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14.

f. Administration

Under the taxation laws of Indonesia, companies
submit tax returns on the basis of self-assessment.
The Directorate General of Taxes (“DGT”) may
assess or amend taxes within 5 (five) years from
the time the tax becomes due.

POST EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITIES

The Company provide a provision for post
employment benefits by performed self assessment in
accordane with Labor Law No. 13 year 2003 As of
March 31, 2021, it was IDR330,658,676. As of March
31, 2022, the Company has no permanent employees,
so there is no post-employment benefit liabilities
recorded by the Company.
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14.

15.

LIABILITAS IMBALAN PASCAKERJA (Lanjutan) 14.  POST EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITIES
(Continued)

Mutasi penyisihan atas liabilitas imbalan pascakerja Changes of allowance for for post employment
adalah sebagai berikut: benefits are as follows:

2022 2021
Saldo awal 330.658.676 255.746.235 Beginning balance
Beban tahun berjalan 566.239.138 74.912.441 Expense during current year
Pembayaran imbalan (121.701.000) - Actual benefit payment
Penghapusan (775.196.814) - Write-off
Saldo akhir - 330.658.676 Ending balance
MODAL SAHAM 15. SHARE CAPITAL

Kepemilikan saham Perusahaan dan jumlah saham per
31 Maret 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham/ Jumlah saham/

Nominal (IDR)/

The Company's shareholders and their respective
share ownership as of March 31, 2022 and 2021 are
as follows:

Nominal (USD)/ % Kepemilikan/

Shareholders Number of shares Par value (IDR) Par value (USD) % of Ownership
PT Pricol Surya Indonesia 577.000 6.670.120.000 577.000 99%
Tn. Selvan Srinivasan 3.000 34.680.000 3.000 1%
580.000 6.704.800.000 580.000 100%

Pengelolaan Modal

Tujuan utama pengelolaan modal Perusahaan adalah
untuk memastikan terpelihara rasio modal sehat untuk
mendukung usaha dan memaksimalkan imbalan bagi
pemegang saham.

Perusahaan mengelola struktur permodalan dan
melakukan penyesuaian, berdasarkan perubahan
kondisi ekonomi. Untuk memelihara atau

menyesuaikan struktur permodalan, Perusahaan dapat
menyesuaikan pembayaran dividen kepada pemegang
saham, menerbitkan saham baru atau mengusahakan
pendanaan melalui pinjaman. Tidak ada perubahan atas
tujuan, kebijakan maupun proses selama periode
penvyaiian.
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Capital Management

The primary objective of the Company’s capital
management is to ensure that healthy capital ratios
are maintained in order to support its business and
maximize shareholder value.

The Company manages its capital structure and
makes adjustments to it, in light of changes in
economic conditions. To maintain or adjust the
capital structure, the Company may adjust the
dividend payment to shareholders, issue new shares
or raise debt financing. No changes were made in the
objectives, policies or processes during the periods
presented.
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16.

17.

PENJUALAN

Penjualan

HARGA POKOK PENJUALAN

Harga pokok penjualan terdiri dari:

Bahan baku awal
Pembelian

Bahan baku akhir
Persediaan usang

Bahan baku yang digunakan

Tenaga kerja langsung
Overhead pabrik
Total biaya manufaktur

Barang dalam proses
Saldo awal
Saldo akhir

Harga pokok produksi

Barang jadi
Saldo awal
Saldo akhir

Harga Pokok Penjualan

Rincian dari overhead pabrik

adalah sebagai berikut:

Penyusutan

Sewa pabrik

Air, energi dan listrik
Lainnya

16. SALES
2022 2021
2.357.879.124 2.350.869.210 Sales
2.357.879.124 2.350.869.210
17. COST OF GOODS sOLD
2022 2021

1.637.751.449
1.064.324.666
(1.089.045.553)
182.802.042

Cost of goods sold consists of:

1.625.159.200
1.576.307.145
(1.637.751.449)
(41.274.296)

Beginning balance - raw material
Purchases

Ending balance - raw materials
Obsolescence inventory

1.795.832.604

372.282.115
447.533.268

1.522.440.600 Raw material used

951.467.411 Direct labor

809.910.523 Factory overhead

2.615.647.987

417.339.181
(34.029.530)

3.283.818.534 Total manufacturing cost

Work in process
384.361.163
(417.339.181)

Beginning balance
Ending balance

2.998.957.638

112.343.805

3.250.840.517 Cost of goods manufacture

Finished goods
49.946.834
(112.343.805)

Beginning balance
Ending balance

3.111.301.443

3.188.443.545 Cost of Goods Sold

The detail of factory overhead are as

follows:
2022 2021
193.849.195 399.388.282 Depreciation
132.225.000 271.640.000 Factory rent
5.686.074 19.087.227 Water, power and electricity
115.772.999 119.795.014 Others
447.533.268 809.910.523
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18.

19.

BEBAN OPERASI

Imbalan pascakerja

Beban karyawan

Penyusutan

Profesional

Lain-lain

18. OPERATING EXPENSES
2022 2021
- 74.912.441
290.843.414 381.983.266
60.765.954 91.097.289
28.750.002 57.500.004
173.244.652 340.106.031
553.604.022 945.599.031
19.

TRANSAKSI DAN SALDO KEPADA PIHAK BERELASI

a.

b.

Sifat hubungan

Sifat hubungan berelasi

Pemegang saham
Perusahaan afiliasi

a.

Post-employment benefits
Staff cost
Depreciation

Professionals
Others

RELATED PARTIES TRANSACTIONS AND BALANCES

Perusahaan/ Company

PT Pricol Surya Indonesia

Transaksi dan saldo kepada pihak berelasi

Informasi mengenai transaksi dan saldo dengan
pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut:

Utang usaha

PT Pricol Surya Indonesia
Pricol Cargo Ltd.
% terhadap total utang usaha

Utang lain-lain

PT Pricol Surya Indonesia

Direksi

% terhadap total utang lain-lain

2022

Pricol Cargo Ltd.

Nature of relationship

Nature of related parties
Shareholder
Affiliated company

b. Related parties transactions and balances

Informations about transaction and balances with
related parties are as follows:

2021

1.909.915.509
90.241.250
93,78%

2.410.632.840
161.967.253
89,35%
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2.661.930.183

94.954.359
88,02%

2.940.896.839
161.967.253
85,18%

Trade payables
PT Pricol Surya Indonesia
Pricol Cargo Ltd.
% to total trade payables

Other payables
PT Pricol Surya Indonesia
Directors
% to total other payables
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19.

20.

TRANSAKSI DAN SALDO KEPADA PIHAK BERELASI 19. RELATED PARTIES TRANSACTIONS AND BALANCES
(Lanjutan) (Continued)
2022 2021
Penjualan Sales
PT Pricol Surya Indonesia 2.159.056.124 2.156.738.790 PT Pricol Surya Indonesia
% terhadap total penjualan 91,57% 91,74% % to total sales
Pembelian Purchase
PT Pricol Surya Indonesia 559.343.174 971.335.150 PT Pricol Surya Indonesia
% terhadap total pembelian 52,55% 61,62% % to total purchase
c. Kompensasi manajemen kunci c. Key management compensation
Personil manajemen kunci Perusahaan adalah The Company's key management personnel are
Dewan Komisaris dan Direksi sebagaimana telah Board of Commissioners and Directors as disclosed
diungkapkan pada Catatan 1. Jumlah imbalan kerja in note 1. The amount of key management
personil manajemen kunci selama periode laporan personnel benefits within reporting period of
31 Maret 2022 dan 2021 masing-masing adalah March 31, 2022 and 2021 are IDRO or 0% of
RpO0, atau 0% dari beban karyawan. personnel expenses.
MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 20. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

Aktivitas Perusahaan mengandung berbagai macam
risiko keuangan termasuk risiko pasar, risiko kredit dan
likuiditas. Kebijakan keuangan
dimaksudkan untuk mengelola dampak keuangan dan

risiko Perusahaan
fluktuasi tingkat bunga dan nilai tukar mata uang asing
potensi kerugian yang dapat
berdampak pada kinerja keuangan Perusahaan.

serta meminimalisir

a. Risiko pasar

Risiko pasar adalah risiko bahwa nilai instrumen
keuangan berfluktuasi akibat perubahan nilai pasar
yang mendasari pengukuran instrumen keuangan
tersebut.

Dalam operasionalnya, Perusahaan terpapar risiko
fluktuasi mata uang asing atas transaksi dan saldo
yang didenominasi dalam mata uang asing. Mata
uang asing yang mengandung risiko ini adalah Dolar
Amerika.
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The company's activities posed various kind of
financial risks including market risk, credit risk, and
liquidity risk. The corporate financial policies are
meant to manage financial effect and interest rate
and foreign exchange fluctuations and also to
minimize potential loss which could impair the
corporate financial performance.

a. Market risk

Market risk is risk imposing the value of financial
instrument as an effect of market value
fluctuation which is used as the instrument's basis
of measurement.

Within its operation, the Company is imposed by
exchange rate risk from transactions and balances
with foreign exchange denominations. The United
States Dollar is the main foreign exchange risks.
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20.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

b. Risiko kredit

Risiko kredit adalah risiko bahwa Perusahaan akan
mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan
atau pihak bersangkutan yang gagal dalam
melaksanakan kewajiban kontraktual mereka.

Risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko atas kerugian dari
perbedaan antara penerimaan dan pengurangaan
yang dapat menurunkan kemampuan Perusahaan
untuk memenuhi kewajibannya saat jatuh tempo.

20.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b.

Credit risk

Credit risk is the potential loss the Company will
have when costumers or the counterparties are
unable to fulfill their contractual obligations.

Liquidity risk

Liquidity risk is the risk of suffering loss from the
gap between receipt and expenditures that may
decrease the Company's ability to meet its
obligations as they fall due.

21. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN DALAM MATA 21.

UANG ASING CURRENCIES
2022
Saldo/ Balance
Mata uang asing
lainnya/ Other
currencies (Setara Setara Rupiah/
USD (Nilai penuh/ Rupiah/ Rupiah Rupiah
Full amount) Equivalents) Equivalents)
Aset - -
Liabilitas
Utang lain-lain 168.000 2.410.632.840
Pinjaman jangka pendek 742.769 10.657.996.094
910.769 13.068.628.934
2021

USD (Nilai penuh/ Rupiah/ Rupiah Rupiah
Full amount) Equivalents) Equivalents)
Aset - -
Liabilitas
Utang lain-lain 168.000 2.448.096.000
Pinjaman jangka pendek 756.527 11.024.109.487
924.527 13.472.205.487

Saldo/ Balance

Mata uang asing
lainnya/ Other
currencies (Setara

Setara Rupiah/
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MONETARY ASSETS AND LIABILITIES IN FOREIGN

Assets

Liabilities
Others payable
Short-term loan

Assets

Liabilities
Others payable
Short-term loan
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22,

INSTRUMEN KEUANGAN

Berikut ini adalah aset dan liabilitas keuangan per 31

Maret 2022 dan 2021:

Aset keuangan
Kas dan setara kas

Liabilitas keuangan
Utang usaha

Utang lain-lain
Pinjaman jangka pendek

Aset keuangan
Kas dan setara kas

Liabilitas keuangan
Utang usaha
Utang lain-lain

Pinjaman jangka pendek

22, FINANCIAL INSTRUMENTS

Following are the financial assets and financial

liabilities as of March 31, 2022 and 2021:

2022

Nilai wajar diakui
melalui laba rugi/

Jumlah/ Total
umlah/ Tota Fair value through

Biaya perolehan
diamortisasi/ At

tized t

profit and loss amortized cos

3.171.993 3.171.993 -

3.171.993 3.171.993 -

2.132.760.190 - 2.132.760.190

2.879.304.773 - 2.879.304.773

10.657.996.094 - 10.657.996.094

15.670.061.058 - 15.670.061.058
2021

Nilai wajar diakui
melalui laba rugi/

Jumlah/ Total
umlah/ Tota Fair value through

Biaya perolehan
diamortisasi/ At

amortized cost
profit and loss
14.658.747 14.658.747 -
14.658.747 14.658.747 -

3.131.980.289 -
3.642.785.557 -
10.823.629.868 -

3.131.980.289
3.642.785.557
10.823.629.868

17.598.395.714 -

17.598.395.714
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Financial assets
Cash and cash equivalents

Financial liabilities
Trade payables
Other payables

Short-term loan

Financial assets

Cash and cash equivalents

Financial liabilities
Trade payables
Other payables

Short-term loan
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23.

24,

KELANGSUNGAN USAHA

Pada tahun 2022, Perusahaan membukukan rugi bersih
sebesar Rp1.154.547.134 dan masih memiliki akumulasi
kerugian  sebesar  Rp22.788.468.364.  Akumulasi
kerugian tersebut menyebabkan Perusahaan
mengalami defisit ekuitas sebesar Rp15.730.233.364.

Untuk mengatasi masalah tersebut, Perusahaan telah
mengambil langkah-langkah strategis, diantaranya:

a) mendapatkan dukungan keuangan penuh dari
pemegang saham.

b) mendapatkan pendanaan tambahan.

c) meningkatkan efisiensi produksi dan biaya operasi.

d) melakukan upaya-upaya perluasan pasar.
e) memperkuat hubungan dengan
pelanggan strategis Perusahaan.

pelanggan-

Lebih lanjut, Perusahaan telah mendapat dukungan
penuh dari pemegang saham untuk menyediakan
dukungan keuangan bila dan ketika dibutuhkan oleh
Perusahaan untuk melanjutkan kelangsungan hidupnya.

DAMPAK PANDEMI COVID-19

Pada awal 2020, virus baru (virus Covid-19) menyebar
di seluruh dunia yang menyebabkan sejumlah tindakan
diambil oleh berbagai negara untuk menghentikan
penyebaran virus. Tindakan tersebut termasuk, antara
lain, pembatasan sosial dan perjalanan orang. Selain itu,
situasi ini menyebabkan volatilitas pasar yang parah
dan ketidakpastian tentang Produk Domestik Bruto
("PDB") global pada tahun 2020.

Berdasarkan penilaian Perusahaan, pandemi Covid-19
mengakibatkan penurunan pada ketersediaan bahan
baku, proses produksi, dan penjualan. Hal ini juga
berdampak pada penagihan piutang dan kemampuan
Perusahaan membayar hutang dan pinjaman. Hingga

tanggal penerbitan laporan, Perusahaan belum
mengambil langkah-langkah strategis untuk
menghadapi dan mengelola kondisi  tersebut.

Perusahaan akan terus memantau setiap dampak yang
mungkin timbul dan mengupayakan langkah-langkah
yang perlu dilakukan untuk mengurangi dampak situasi
tersebut.
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23.

24,

GOING CONCERN

In 2022, the Company recorded a net loss of
Rp1,154,547,134 and still has accumulated losses of
Rp22,788,468,364. The accumulated losses caused
the Company to have an equity deficit of
Rp15,730,233,364.

To overcome this matter, the Company has taken
strategic initiatives as bellow:

a) obtaining full financial support from the
shareholders.

b) obtaining additional funding.

c) increasing  efficiency of production and
operational cost.

d) executing market expansion initiatives.

e) strengthen relationship to the Company's

strategic customers.

Furthermore, the Company obtained full support from
shareholders to provide full financial support if and
when required by the Company to allow it continued
the operation as a going concern.

IMPACT OF PANDEMIC COVID-19

In the beginning of 2020, a new virus (Covid-19 virus)
spread out across the globe resulting in several
actions taken by different countries to contain the
virus dissemination. Such actions include, among
others, restrictions of people agglomeration and
travels. Furthermore, the situation brought a severe
market volatility and uncertainties about global Gross
Domestic Product (“GDP”) in 2020.

Based on the Company's assessment, the Covid-19
pandemic resulted in a significant decrease in the
availability of raw materials, production process, and
sales. This also has an impact on the collection of the
receivables and the payment ability of payables and
loans. Until the issuance date of the report, the
Company has not undertaken strategic measures in
responding to and managing the adverse effects of
the conditions. The company will continue to monitor
any impacts that may happen and strive for steps
that need to be taken to reduce the impact of the
situation.
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25. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN 25. COMPLETION OF THE FINANCIAL STATEMENTS
Direksi ~ Perusahaan  bertanggung jawab  atas The Directors of the Company are responsible for
penyusunan dan penyajian laporan keuangan dan preparation and presentation of the financial
untuk tahun yang berakhir pada 31 Maret 2022 telah statements for the year ended March 31, 2022 had
diselesaikan pada tanggal 20 Mei 2022. completed on May 20, 2022.
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
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INDEPENDENT AUDITOR’S REPORT

The Shareholders, Board of Commissioners and
Directors

PT SRIPRI WIRING SYSTEMS

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Sripri
Wiring Systems (“Perusahaan”) terlampir, yang
terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal
31 Maret 2022, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan
ekuitas dan laporan arus kas untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar
kebijakan akuntansi signifikan dan informasi
penjelasan lainnya.

Tanggung jawab Direksi Perusahaan atas laporan
keuangan

Direksi Perusahaan bertanggung jawab atas
penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh Direksi Perusahaan untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang
bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan
suatu opini atas laporan keuangan tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut
mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan
etika serta merencanakan dan melaksanakan audit
untuk memperoleh keyakinan memadai tentang
apakah laporan keuangan tersebut bebas dari
kesalahan penyajian material.

Business License: KEP-724/KM.1/2010

We have audited the accompanying financial
statements of PT Sripri Wiring Systems
(“the Company”) which comprise of the statement
of financial position as of March 31, 2022, and the
statement of profit or loss and other
comprehensive ircome, changes in equity, and
cash flows for the year then ended, and a summary
of significant accounting policies and other
explanatory information.

The Company’s Directors responsibility for
financial statemerts

The Company’s Cirectors are responsible for the
preparation and fair presentation of such financial
statements in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards, and for such
internal control as the Company’s Directors
determines is necessary to enable the preparation
of financial statements that are free from material
misstatement, whether due to fraud or error.

Auditors’ responsibility

Our responsibility is to express an opinion on such
financial statements based on our audit. We
conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the Indonesian Institute
of Certified Public Accountants. Those standards
require that we comply with ethical requirement
and plan and perform the audit to obtain
reasonable assurance about whether such
financial statements are free from material
misstatement.



Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur
yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian
material dalam laporan keuangan, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.
Dalam melaksanakan penilaian risiko tersebut,
auditor mempertimbangkan pengendalian internal
yang relevan dengan penyusunan dan penyajian
wajar laporan keuangan Perusahaan untuk
merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan
opini atas keefektivitasan pengendalian internal
Perusahaan. Suatu audit juga mencakup
pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi
yang digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi
yang dibuat oleh Direksi Perusahaan, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan
secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami
peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan
suatu basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan PT Sripri Wiring Systems
tanggal 31 Maret 2022, serta kinerja keuangan dan
arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disclosures
in the financial statements. The procedures
selected depend on the auditors’ judgement
including the assessment of the risk of material
misstatements of the financial statements,
whether due to fraud or error. In making those risk
assessments, the auditors consider internal control
relevant to the Company’s preparation and fair
presentation of the financial statements in order to
design audit procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of the
Company’s internal control. An audit also includes
evaluating the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of accounting
estimates made by the Company’s Director, as well
as evaluating the overall presentation of the
financial statements.

We believe that the audit evidence we have
obtained is sufficient and appropriate to provide a
basis for our audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying financial
statements present fairly, in all material respects,
the financial position of PT Sripri Wiring Systems as
of March 31, 2022, and its financial performance
and cash flows for the year then ended, in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards.
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Penekanan suatu hal

Kami membawa perhatian ke Catatan 23 atas
laporan keuangan terlampir yang menjelaskan
tentang defisiensi ekuitas sebesar
Rp15.730.233.364. Catatan ini juga mengungkapkan
adanya dukungan keuangan dari pemegang saham
Perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan
operasi usahanya dimasa depan dan juga rencana
strategis yang dilakukan Direksi Perusahaan untuk
mengatasi kondisi tersebut. Direksi Perusahaan
berkeyakinan akan mampu melanjutkan operasi
normalnya. Opini  kami tidak dimodifikasi
sehubungan dengan hal tersebut.

Emphasis of muatter

We draw attention to Note 23 to the
accompanying  financial ~ statements  which
describes  equity deficiency amounting to
IDR15,730,233,364. The note also discloses about
the existence of financial support from the
Company’s shareholders in order to maintain the
continuity of its business operation in the future
and also the strategic plans implemented by the
Company’s Director to overcome such condition.
The Director cf the Company believes that the
Company would able to continue its normal
operations. Our opinion is not modified in respect
of this matter.

KAP RAZIKUN TARKOSUNARYO

Tarkosunaryo, CPA
Nomor Registrasi Akuntan Publik AP 0651/
License of Public Accountant Number AP 0651

20 Mei 2022/ May 20, 2022
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